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Abstrak 

Pekerjaan dibidang konstruksi memiliki risiko kecelakaan kerja yang cukup tinggi. Jika tidak dicegah, 

kecelakaan ini bisa menyebabkan kerugian besar, termasuk biaya kompensasi untuk pekerja yang terluka. 

Oleh karena itu, penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja sangat penting dalam proyek konstruksi. 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja adalah langkah-langkah yang dilakukan untuk melindungi para pekerja 

dari bahaya dan risiko yang ada di tempat kerja. Tujuannya adalah untuk mencegah kecelakaan dan 

penyakit akibat kerja melalui kebijakan dan prosedur yang tepat. Lingkungan kerja yang aman dan sehat 

juga dapat meningkatkan produktivitas dan memastikan perusahaan mematuhi aturan yang berlaku. Untuk 

mengurangi risiko kecelakaan, diperlukan penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja. Penilaian Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja pada proyek Pembangunan 

Rusunawa Pendidikan Tuminting (DAU Peruntukan) mempunyai tujuan untuk mengetahui besarnya 

tingkat penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja dan faktor-faktor apa saja yang 

tidak terpenuhi. Melalui hasil audit dan analisis dari 122 kriteria (tingkat transisi) sesuai dengan PP No. 50 

Tahun 2012 tentang penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja didapatkan bahwa 

proyek Pembangunan Rusunawa Pendidikan Tuminting (DAU Peruntukan) termasuk pada ketegori baik 

dengan nilai persentase terpenuhi 62,30% dan tidak terpenuhi (kategori minor dan major) sebesar 37,70%. 

 

Kata kunci: SMK3, pembangunan, proyek konstruksi 

 

 

1. Pendahuluan 

1.1. Latar Belakang 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan upaya sistematis untuk melindungi 

pekerja dari risiko dan bahaya yang dapat mengancam kesehatan dan keselamatan mereka di 

tempat kerja, mencakup identifikasi bahaya, penilaian risiko, pengendalian bahaya, serta 

pelatihan dan edukasi. Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) bertujuan untuk mencegah 

kecelakaan dan penyakit akibat kerja melalui implementasi kebijakan dan prosedur yang 

melibatkan penggunaan alat pelindung diri, pengendalian teknis dan administratif, serta rencana 

darurat yang efektif. Dengan menjaga lingkungan kerja yang aman dan sehat, Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) tidak hanya melindungi pekerja tetapi juga meningkatkan produktivitas dan 

kepatuhan terhadap regulasi yang berlaku. 

Proyek konstruksi merupakan salah satu pekerjaan yang memiliki risiko kecelakaan kerja 

yang cukup tinggi. Jika kecelakaan tersebut tidak dicegah, akan memerlukan biaya yang lebih 

besar untuk memberikan kompensasi pada pekerja yang mengalami kecelakaan. Hal tersebut 

menjadikan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) memiliki aspek yang penting dalam 

pembangunan suatu proyek konstruksi karena dapat memengaruhi perusahaan secara langsung 

dan tidak langsung lewat dampak dari kecelakaan dan penyakit kerja. 

Proyek konstruksi memiliki karakteristik khusus, seperti lokasi kerja di area terbuka yang 

dipengaruhi oleh cuaca, durasi pekerjaan yang terbatas, penggunaan peralatan yang berpotensi 
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membahayakan keselamatan, dan pekerjaan yang memerlukan tenaga fisik yang besar. Karena 

sifat-sifat ini, sektor konstruksi menghadapi risiko kecelakaan yang tinggi. Untuk mengurangi 

risiko kecelakaan kerja, diperlukan penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (SMK3) yang berfungsi sebagai pedoman bagi konsultan, kontraktor, dan pekerja 

konstruksi. Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) adalah elemen penting 

dalam sistem perlindungan tenaga kerja dan dapat membantu mengurangi risiko kerugian moral 

dan material, kehilangan waktu kerja, serta melindungi keselamatan manusia dan lingkungan 

yang pada gilirannya mendukung peningkatan kinerja yang lebih efektif dan efisien dalam proses 

pembangunan. 

1.2.    Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang akan dijadikan sebagai 

bahan penelitian yaitu: 

1. Berapa besar tingkat penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(SMK3) pada proyek Pembangunan Rusunawa Pendidikan Tuminting (DAU 

Peruntukan)? 

2. Apa saja faktor-faktor yang menjadi penyebab tidak terpenuhinya penerapan Sistem 

Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) pada proyek Pembangunan 

Rusunawa Pendidikan Tuminting (DAU Peruntukan)? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Menghitung persentase tingkat penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (SMK3) pada proyek Pembangunan Rusunawa Pendidikan Tuminting (DAU 

Peruntukan) menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 50 Tahun 2012. 

2. Mengidentifikasi faktor-faktor yang menjadi penyebab tidak terpenuhinya penerapan 

Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) pada proyek Pembangunan 

Rusunawa Pendidikan Tuminting (DAU Peruntukan). 

2. Metode Penelitian 

2.1. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian ini dilakukan pada proyek Pembangunan Rusunawa Pendidikan 

Tuminting (DAU Peruntukan).  

 
 

Gambar 1. Lokasi Penelitian 
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2.2. Sumber Data  

 Dalam penelitian ini menggunakan 2 jenis sumber data, yaitu: 

1. Data Primer 

Data primer diperoleh secara langsung dari lokasi proyek penelitian melalui observasi,  

wawancara dan melakukan audit internal berdasarkan kriteria-kriteria penilaian terhadap 

penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja pada proyek 

Pembangunan Rusunawa Pendidikan Tuminting (DAU Peruntukan). 

2. Data Sekunder  

Data sekunder diperoleh secara tidak langsung dari objek penelitian. Penulis dapat 

mengumpulkan dan memproses data yang sudah ada melalui studi literatur, buku, media 

online, artikel, laporan-laporan penelitian sebelumnya tentang Sistem Manajemen 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja, serta dokumen Sistem Manajemen Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja pada proyek. 

2.3. Bagan Alir Penelitian 

 

 
 

Gambar 2. Bagan Alir 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Gambaran Umum Proyek 

1. Nama proyek : Pembangunan Rusunawa Pendidikan Tuminting (DAU Peruntukan) 

2. Lokasi proyek : Kota Manado 

3. Penyedia Jasa : PT. GOMAR 

3.2 Hasil dan Analisis   

Hasil dan analisis diperoleh setelah dilakukan audit berdasarkan pertanyaan dengan 

menggunakan checklist yang disusun berdasarkan ketentuan persyaratan yang harus dipenuhi. 

Penilaian dilakukan menggunakan rumus perhitungan yang telah ditentukan. Dari audit tersebut, 

diperoleh persentase tingkat keberhasilan penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (SMK3) pada proyek Pembangunan Rusunawa Pendidikan Tuminting (DAU 
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Peruntukan) yang dilakukan oleh PT.GOMAR. Berikut ini rincian hasil penilaian beserta 

persentase pemenuhan persyaratan yang mencakup 122 sub elemen kriteria. 

Tabel 1. Penilaian Penerapan Elemen Kriteria  SMK3 

 

Berdasarkan temuan yang didapatkan, dari total 122 sub elemen kriteria yang dinilai, 

sebanyak 76 sub elemen telah terpenuhi, sedangkan 46 sub elemen tidak terpenuhi, terdiri dari 15 

kategori minor dan 31 kategori major. Hasil analisis dan penilaian yang telah dilakukan kemudian 

dimanfaatkan untuk menghitung persentase tingkat pencapaian pemenuhan, sesuai dengan 

ketentuan yang tercantum dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 50 Tahun 

2012. 

A. Tingkat Terpenuhi 

Tingkat tercapainya penerapan: 
76

122
 𝑥 100% = 62,30% 

B. Tingkat Tidak Terpenuhi (Minor dan Major) 

Tingkat tidak tercapainya penerapan: 
46

122
 𝑥 100% = 37,70% 

 

Gambar 3. Diagram Persentase Tingkat Pencapaian Penerapan  
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Faktor tidak terpenuhinya penerapan adalah sebagai berikut: 

Tabel 2. Faktor-Faktor Penyebab Tidak Terpenuhinya Penerapan 
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4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisa yang dilaksanakan, maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tingkat Penerapan Sistem Manajemen keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) pada 

proyek Pembangunan Rusunawa Pendidikan Tuminting (DAU Peruntukan) oleh 

PT.GOMAR mengacu pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 50 Tahun 2012 

adalah tingkat “Baik” dengan nilai persentase terpenuhi 62,30% dan tingkat tidak terpenuhi 

(kategori minor dan major) sebesar 37,70%. 

2. Faktor-faktor penyebab tidak terpenuhinya penerapan yaitu:  

1) Pembangunan dan Pemeliharaan Komitmen terdapat 20 Sub Elemen dan 55,00% tidak 

terpenuhi. 

2) Pembuatan dan Pendokumentasian Rencana K3 terdapat 9 Sub Elemen dan 0,00% tidak 

terpenuhi. 
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3) Pengendalian Perancangan dan Peninjauan Kontrak terdapat 6 Sub Elemen dan 33,33% 

tidak terpenuhi.  

4) Pengendalian Dokumen terdapat 3 Sub Elemen dan 0,00% tidak terpenuhi. 

5) Pembelian dan Pengendalian Produk terdapat 4 Sub Elemen dan 0,00% tidak terpenuhi. 

6) Keamanan Bekerja Berdasarkan SMK3 terdapat 37 Sub Elemen dan 35,14% tidak 

terpenuhi. 

7) Standar Pemantauan terdapat 15 Sub Elemen dan 80,00% tidak terpenuhi. 

8) Pelaporan dan Perbaikan Kekurangan terdapat 4 Sub Elemen dan 0,00% tidak terpenuhi. 

9) Pengelolaan Material dan Perpindahannya terdapat 10 Sub Elemen dan 40,00% tidak 

terpenuhi. 

10) Pengumpulan dan Penggunaan Data terdapat 4 Sub Elemen dan 25,00% tidak terpenuhi. 

12) Pengembangan Keterampilan dan Kemampuan terdapat 10 Sub Elemen dan 30,00% tidak 

terpenuhi. 

5. Saran 

1. Pemenuhan/persyaratan dapat ditingkatkan dengan mengadakan tinjauan dan pembaruan 

terhadap dokumen serta prosedur SMK3 yang telah ada. 

2. Perusahaan melakukan audit internal secara rutin, baik melalui audit dokumen maupun audit 

lapangan, untuk memastikan penerapan SMK3 benar-benar dilaksanakan di area kerja. 

3. Pihak pengawas lapangan yang kompeten perlu memberikan pelatihan kepada seluruh 

pekerja di lapangan. 
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